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ABSTRACT

The focus of this research study is a meta-analysis of the effect of the Discovery Learning
Model on students' scientific literacy. Discovery learning is a learning model that emphasizes
discovery, students are required to find problems and solve these problems independently. Science
literacy helps students investigate scientific phenomena. Physics is the study of natural phenomena.
Learning Physics in schools still uses the lecture method. Discovery model is a model suitable for
physics subjects. Meanwhile, the expected ability to face the 21st century is literacy, one of the
literacy that helps students understand scientific phenomena (including natural phenomena) is
scientific literacy. The method used is meta-analysis. The results showed the magnitude of the
influence of the discovery learning model at the secondary school level was 1.00 while at the middle
level the influence size was 0.08. Then in the subject matter indicators of global warming,
temperature and heat, ecosystems, and dynamic fluids, the effect size is respectively 0.18; 0.12;
1.22; 1.00. Then on the indicator of scientific literacy, the effect Size in a scientific context is 0.28;
The effect size on the science concept is 0.27, and the effect size on the science process is 0.26.
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PENDAHULUAN

IImu pengetahuan dan teknologi telah mengalami perubahan pesat di abad 21. Perkembangan
ilmu dan teknologi juga berpengaruh terhadap meningkatnya daya saing dan kompetisi individu
didalam masyarakat. Pendidikan merupakan wadah bagi individu untuk memperoleh ilmu
pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan dituntut untuk dapat menghasilkan SDM yang berkualitas.
Oleh sebab itu, tuntutan dunia pendidikan saat ini sangat tinggi.

Abad ke 21 menuntut kompetensi siswa dari aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-
nilai (Saavedra & Opfer, 2012; Wang et al., 2018). Penting bagi siswa untuk menyeimbangkan aspek-
aspek kompetensi abad ke 21, tujuannya agar siswa dapat berhasil dalam belajar, dapat menjalankan
kehidupan sehari-hari dan sukses di masa depan. Oleh karena itu, seorang guru profesional harus
mampu mengembangkan kompetensi siswa secara holistik.

Pembelajaran yang membangun kompetensi siswa secara holistik perlu dikaji oleh guru dengan
baik. Pembelajaran yang dimaksudkan seharusnya mempunyai konteks yang relevan, berpusat kepada
siswa, memberikan makna, dan mempunyai keterkaitan dengan kehidupan masyarakat (Wulandari,
2016). Pembelajaran memiliki konteks artinya materi pembelajaran perlu dikaitkan dengan situasi
dunia nyata. Pembelajaran berpusat kepada siswa berarti dalam pembelajaran siswa banyak terlibat
dalam mengkonstruksi kompetensi. Pembelajaran bermakna berarti dalam pembelajaran siswa
mengalami suatu peristiwa secara langsung sehingga informasi yang diperoleh tersimpan lama dalam
ingatannya. Disisi lain, pembelajaran terkait dengan masyarakat berarti materi pembelajaran tidak jauh
berbeda dengan kehidupan masyarakat sehari-hari.

Pemerintah selalu melakukan upaya dalam memperbaiki pendidikan di Indonesia dengan
meningkatkan kualitas sumber belajar dan perubahan kurikulum agar pendidikan menjadi lebih baik
lagi (Festiyed, 2004). Upaya pemerintah yang paling berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah
adalah perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013. Dampak dari perubahan tersebut adalah
pada aktivitas belajar siswa. Pada kurikulum KTSP, siswa hanya menerima informasi dari guru,
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artinya guru lebih dominan dalam proses pembelajaran. Sementara itu, pada kurikulum 2013,
pembelajaran berpusat pada siswa. Artinya siswa yang dituntut untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran Dengan demikian, diharapkan pembelajaran bisa lebih bermakna bagi siswa.

Namun pada kenyataannya, hasil pengamatan menunjukkan pembelajaran Fisika lebih dominan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dimana guru adalah sebagai pusat pemberi
informasi tanpa melibatkan siswa untuk ikut aktif sehingga karakter-karakter diatas tidak dimiliki oleh
siswa. Dalam proses pembelajaran, guru harus melaksanakan model pembelajaran yang bervariasi agar
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta mengena pada tujuan yang diharapkan. (Mariza,
2015). Penerapan pengajaran sains masih konseptual dan kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan investigasi di laboratorium dan lingkungan sekitarnya. Belajar sains masih
terfragmentasi. Siswa juga tidak dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan sehari-hari,
mereka tidak terbiasa berpikir kritis tentang masalah dalam proses pembelajaran, dan prestasi mereka
dalam literasi sains masih rendah (Pursitasari, 2019).

Rendahnya literasi sains siswa dikarenakan oleh faktor kurikulum, pembelajaran, dan assesmen
IPA yang menekankan pada dimensi konten dan melupakan dimensi konteks dan proses (Yaumi, 2017;
Wulandari, 2016). Lemahnya kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran tidak bisa diizinkan.
Dampak dari melek huruf yang lemah adalah kurangnya kemampuan siswa untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar, kehidupan sehari-hari dan masa depan mereka. Mereka kurang sensitif
terhadap masalah dan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata sehingga mereka tidak dapat
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah (Mufit, 2020). Pembelajaran pada kurikulum 2013
hendaknya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa (Asrizal, 2018). Salah
satu model pembelajaran penemuan yang banyak diterapkan disekolah adalah model Discovery
Learning. Jadi, dengan menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan literasi sains siswa.

Model discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan oleh Jerome
Bruner. Konsep dasar pembelajaran ini adalah peserta didik didorong untuk belajar menemukan
sendiri, melalui kegiatan aktif peserta didik untuk memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
didukung pengalaman-pengalaman belajar sebelumnya serta menghubungkan pengalamannya dengan
konsep-konsep baru yang mereka pelajari di bawah bimbingan guru. Model discovery learning adalah
suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri dan menyelidiki
sendiri sehingga hasil yang diperoleh melekat dalam ingatan serta tidak akan mudah dilupakan peserta
didik (Hosnan, 2014). Discovery learning yaitu memahami suatu konsep, hubungan, dan arti, melalui
proses intuitif yang selanjutnya kesimpulan (Budiningsih, 2005).

Pembelajaran penemuan atau discovery learning merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam pemecahan masalah untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan. Model
discovery learning adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu pembelajaran tidak dalam
bentuk akhirnya, tetapi siswa diarahkan untuk dapat berperan aktif melalui penemuan informasi
sehingga siswa memperoleh pengetahuannya sendiri dengan melakukan pengamatan atau diskusi
dalam rangka mendapatkan pembelajaran yang lebih bermakna.

Penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran sains merupakan pilihan yang tepat
untuk menjawab tantangan pada abad ke 21. Akan tetapi diperlukan juga sebuah literasi sains dalam
proses pembelajaran sains. Literasi sains didefinisikan sebagai pengetahuan sains, penggunaan
pengetahuan itu untuk mengidentifikasi pengetahuan baru, menjelaskan fenomena sains dan menarik
kesimpulan tentang sains yang berhubungan dengan isu-isu sehingga timbul ketersediaanya untuk
terlibat dalam masalah yang terkait sains, serta dengan ide-ide pengetahuan tersebut dapat menjadikan
warga negara yang tanggap (Pisa, 2010). Pendapat yang sama diungkapkan oleh Asrizal (2018) literasi
saintifik menghubungkan pada kemampuan untuk berpikir secara ilmiah dan menggunakan
pengetahuan dan proses ilmiah untuk memahami dunia sekitar kita danuntuk berpartisipasi dalam
keputusan yang mempengaruhinya.

Literasi sains tidak lepas dari pendidikan sains. Keterkaitan keduanya menjadi bagian yang
bersifat holistik dalam mewujudkan pembelajaran sains yang lebih bermakna. Dalam pembelajaran
sains, guru sains harus menyadari bahwa ada makna literasi yang terkandung melalui proses sains.
Guru sains diharapkan dapat membantu membekali peserta didik untuk melatih literasi sainsnya lewat
pembelajaran sains. Hal penting yang diperhatikan untuk melatih literasi sains adalah pembelajaran
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yang dilakukan tidak hanya berupa diskusi serta presentasi, melainkan mengharuskan guru untuk lebih
kreatif untuk mengembangkan pertanyaan yang berbasis masalah yang dipecahkan melalui metode
ilmiah (Windyariani, 2017). Dengan demikian, peserta didik diharapkan memiliki literasi sains dan
menjadi masyarakat yang tangguh dalam menghadapi tantangan abad 21 kini.

Dalam proses pembelajaran dengan model discovery learning peserta didik merasa termotivasi
untuk mempelajari materi yang diajarkan oleh pendidik, karena peserta didik terlibat langsung dalam
kegiatan penemuan yang membuat peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
didukung dengan penelitian Ulfa, Saptaningrum, Kurniawan yang menunjukan Faktor penerapan
discovery learning memberikan pengaruh pada hasil peningkatan literasi sains siswa diantaranya,
siswa dilatih untuk menemukan konsep langsung melalui pengalamannya sehingga beberapa indikator
literasi dapat tercapai.

Berdasarkan hasil studi PISA, skor dan peringkat yang dicapai siswa Indonesia dari tahun 2000,
2003, 2006, 2009, dan 2012 berturut-turut adalah sebesar 393, 395, 393, 383, dan 382 dengan rata-rata
skor secara umum untuk keseluruhan negara dalah 500 dan peringkatnya berturut-turut 38 dari 41, 38
dari 40, 53 dari 57, 57 dari 65, dan 64 dari 65 negara (OECD, 2017). Rata-rata kemampuan sains
siswa Indonesia masih pada kemampuan mengenali sejumlah fakta dasar, tetapi mereka belum mampu
untuk mengkomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu dengan berbagai topik sains, apalagi
menerapkan konsep-konsep yang lebih kompleks dan abstrak (Hayati, 2010). Kemampuan literasi
sains perlu diterapkan di sekolah. Dengan demikian, penelitian kali ini membahas mengenai meta
analisis pengaruh penerapan model discovery learning terhadap literasi sains siswa.

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap jurnal-jurnal pendidikan di berbagai sumber di internet
ditemukan beberapa jurnal internasional dan nasional yang terakreditasi. Jurna-jurnal tersebut
mengkaji pengaruh dari model discovery learning untuk meningkatkan literasi sains siswa. Dari
penelitian tersebut, banyak yang belum diketahui oleh mahasiswa yang ingin melakukan
pengembangan bahan ajar berbasis penemuan (discovery learning model). Dengan demikian,
diperlukan rangkuman hasil-hasil penelitian mengenai pengaruh model discovery learning yang
membahas berbagai masalah penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk menyelidiki tingkat
pendidikan, materi pelajaran dan literasi sains siswa. Dengan meta analisis ini diperoleh effect size
dari model discovery learning dan literasi sains siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian meta-analisis yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
merangkum, mereview dan menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian sebelumnya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menelusuri jurnal pendidikan Fisika UNP,
jurnal penelitian pembelajaran fisika, jurnal nasional dan jurnal internasional. Dari penelusuran dengan
menggunakan kata kunci tersebut diperoleh hasil 10 (sepuluh) jurnal yang memenuhi kriteria yaitu
tersedianya data sebelum tindakan dan sesudah tindakan dalam bentuk skor yang kemudian dilakukan
analisis terhadap efektivitas penelitiannya.

Sepuluh jurnal yang termasuk dalam analisis meta ini memberikan desain penelitian yang
berbeda.Data statistik dari setiap studi dicatat,termasuk skor rata-rata, standar deviasi, chikuadrat,
nilai-t, dan nilai-p. Nilai-nilai inidikonversi ke metrik effect size (ES). Rumus yang digunakan untuk
mencari nilai ES yaitu:

ES =t‘fi+i
ne nc

XEXP - X

Kontrol

SDkontrol

ES =

Untuk data yang hanya menggunakan satu kelas bisa digunakan rumus,
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jumlah siswa kelas eksperimen
jumlah siswa kelas kontrol

ES — XPretest - X posttest
SDpretest
Ket: ES = effect size
ne =
nc =

t

hasil uji t

X exp = Nilai rata-rata pada kelas experimen

X ontrol = hilai rata-rata pada kelas kontrol
SDyontror = Standar baku pada kelas kontrol

X etest = Nilai rata-rata prestest siswa

X nosttest = Nilai rata-rata posttest siswa
SDpetest = Standar baku dari pretest siswa

Tabel 1. Kategori Nilai Effect Size

No Effect Size Kategori
1 |ES<0.2 Dapat Diabaikan
2 |0.2<ES<05 Menengah

3 |0.5ES<0.8

Besar

ES> 0.8

Sangat Besar

(Sumber : Becker, 2011)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran yang diharapkan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Ketiga aspek kompetensi siswa ini
dilaksanakan dalam kegiatan inti. Dengan alasan ini, pembelajaran harus mampu memotivasi siswa
belajar, memberikan aspirasi, memberikan tantangan, mendorong kreativitas siswa dan sebagainya.
Salah satu pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013, yaitu pembelajaran penemuan
(Hanafi, 2016). Dengan demikian, guru perlu mempelajari, menguasai, dan menerapkan pembelajaran
ini dengan baik untuk membangun kompetensi siswa secara holistik. Analisis pengaruh model
discovery learning terhadap literasi sains dilihat dari jurnal-jurnal terkait dan dikelompokkan kedalam
beberapa indikator seperti tingkat pendidikan, materi pelajaran kemampuan literasi sains siswa, materi
pelajaran. Jurnal-jurnal yang dianalisis sudah dipilih menjadi sepuluh jurnal. Sepuluh judul jurnal dan
identitas dari jurnal yang bersangkutan dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Kode Jurnal dan Indikator yang Dianalisis

Kode Jenjang Materi Penilaian Literasi Sains
Jurnal Pendidikan
J1 SMP Tidak disebutkan Konteks, Konsep, Proses
J2 SMA Tidak disebutkan Konteks, Konsep, Proses
J3 SMP Tidak disebutkan Konsep
J4 SMP Pemanasan Global Konsep
J5 SMP Tidak disebutkan Konsep
J6 SMA Tidak disebutkan Proses
J7 SMP Suhu dan Kalor Konsep
J8 SMP Tidak disebutkan Konsep
J9 SMP Ekosistem Konsep
J10 SMA Listrik Dinamis Konsep

Keterangan : J = jurnal
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Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 10 (sepuluh) jurnal yang dianalisis
ada 4 (empat) jurnal internasional dan 6 (enam) jurnal nasional. Dari jurnal-jurnal tersebut dicari nilai
effect size dari beberapa indikator. Berikut disajikan hasil yang diperoleh dari penghitungan effect size
berdasarkan kajian sepuluh jurnal sebagai berikut:

a. Pengaruh Model Discovery LearningBerdasarkan Jenjang Pendidikan

Pembelajaran di Indonesia dimulai dari tingkat SD, SMP dan SMA. Berdasarkan sepuluh jurnal
yang dianalisis, maka dapat ditentukan effect size dari pengaruh model Discovery Learning terhadap
literasi sains siswa dari jenjang SMP, dan SMA. Analisis besar effect size tersebut dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Pengaruh Model Discovery Learning Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Effect Size
1 SMP 0,08
2 SMA 1,00

Berdasarkan data pada Tabel 3 (tiga) diperoleh bahwa effect size dari model discovery learning
pada jenjang pendidikan SMA adalah 1,00 sedangkan pada jenjang pendidikan SMP besar effect size
adalah 0,08. Kategori effect size pada jenjang pendidikan SMA adalah tinggi. Disisi lain, pada jenjang
pendidikan SMP berada pada kategori dapat diabaikan. Pengaruh discovery learning terhadap literasi
sains siswa pada jenjang SMA lebih tinggi dari SMP karena siswa SMA sudah lebih dewasa dari pada
siswa SMP, dalam hal ini berdasarkan perbandingan umur dari siswa SMP dan SMA. Menurut Ulfa
(2017) penilaian literasi sains dapat diketahui dari kemampuan siswa menyelesaikan soal PISA. Pada
tahap pengenalan soal PISA kepada siswa SMP guru lebih banyak membantu siswa, artinya siswa
tidak mandiri. Dalam hal tersebut tentu bertentangan dengan discovery learning, dimana pada model
discovery learning siswa dituntut menemukan masalah dan menyelesaikan masalah secara mandiri.
Dengan demikian, pengaruh discovery learning terhadap literasi sains lebih tinggi pada jenjang
pendidikan SMA karena siswa SMA dianggap sudah mampu belajar mandiri.

b. Pengaruh Model Discovery Learning Berdasarkan Materi Pelajaran

Mata pelajaran Fisika merupakan materi yang jarang disukai oleh siswa. Berdasarkan sepuluh
jurnal yang didapatkan, ada beberapa jurnal yang mencantumkan materi pelajaran yang sudah
diterapkan di sekolah dengan menggunakan model discovery learning. Besar pengaruh model
Discovery Learning terhadap materi pelajaran Fisika dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

1,40

1,22

1,20
1,00
0,80
0,60

0,40
0,20 018 0,12

oo HH mm

M1 M2 M3 M4

Gambar 1. Pengaruh Model Discovery Learning Berdasarkan Materi Pelajaran

Keterangan :
M 1 : Pemanasan Global
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M 2 : Suhu dan Kalor
M 3 : Ekosistem
M 4 : Fluida Dinamis

Berdasarkan data pada gambar 1 (satu) diperoleh effect size dari materi pelajaran yang
menggunakan model Discovery Learning dalam proses pembelajarannya. Pada materi pemanasan
global didapatkan effect size sebesar 0,18 yang berada dalam kategori rendah. Sedangkan, pada materi
suhu dan kalor didapatkan effect size sebesar 0,12 dan berada dalam kategori dapat diabaikan.
Selanjutnya, pada materi ekosistem didapatkan effect size sebesar 1,22. Terakhir, pada materi fluida
dinamis didapatkan effect size sebesar 1,00. Pengaruh model discovery learning lebih besar pada
materi ekosistem. Menurut Utami (2019) Pencapaian literasi sains secara tidak langsung didukung dan
diakomodasi oleh sintaks model pembelajaran discovery learning selama proses pembelajaran. Pada
tahap stimulation peserta didik diberikan suatu paragraf tentang fenomena yang berhubungan dengan
ekosistem dalam kehidupan sehari-hari agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri, sedangkan
pada tahap generalization peserta didik diarahkan untuk menarik sebuah kesimpulan berdasarkan
fenomena yang ada. Kedua tahap ini dinilai dapat meningkatkan kemampuan literasi sains pada aspek
konten sains. Materi ekosistem erat kaitannya dengan alam. Oleh sebab itu, nilai ES dari materi
ekosistem lebih tinggi daripada materi lainnya.Sehingga pengaruh model discovery terhadap literasi
sains siswa lebih tinggi pada materi ekosistem.

c. PengaruhModel Discovery Learning Berdasarkan Literasi Sains Siswa

Literasi sains adalah salah satu kunci untuk menghadapi berbagai tantangan pada abad ke 21.
Penilaian literasi sains dapat dilakukan melalui konteks, konsep, dan proses sains siswa. Konteks sains
merujuk pada situasi dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi lahan bagi aplikasi proses dan
pemahaman konsep sains. Berdasarkan sepuluh jurnal yang dianalisis didapatkan maka dapat
ditentukan effect size dari pengaruh model discovery learning terhadap literasi sains siswa. Analisis
effect size dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

0,29
0,28
0,28
0,27
0,27
0,26
0,26

KONTEKS KONSEP PROSES

0,25

Gambar 2. Pengaruh Model Discovery Learning Berdasarkan Literasi Sains Siswa

Berdasarkan data pada Gambar 2 (dua) didapatkan data effect size dari konteks, konsep, proses
sains siswa setelah belajar menggunakan model discovery learning. Pertama, besar effect size pada
konteks sains adalah 0,28 dan termasuk dalam kategori menengah. Kedua,besar effect size pada
konsep sains adalah 0,27 dan termasuk dalam kategori menengah. Ketiga, besar effect size pada proses
sains adalah 0,26 dan termasuk dalam kategori menengah. Dengan alasan ini, literasi sains siswa rata-
rata masih dalam kategori menengah. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Hayati (2010) yang
menyatakan rata-rata kemampuan sains siswa Indonesia masih pada kemampuan mengenali sejumlah
fakta dasar, tetapi mereka belum mampu untuk mengkomunikasikan dan mengaitkan kemampuan itu
dengan berbagai topik sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang lebih kompleks dan abstrak.
Oleh sebab itu, kemampuan literasi sains siswa harus lebih diperhatikan.
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Penemuan merupakan suatu cara untuk menemukan pengetahuan dari tidak diketahui menjadi
mengetahui oleh siswa sendiri. Partisipasi aktif dari siswa dalam proses pembelajaran disebut
pembelajaran penemuan (Joy, 2014). Bruner menyatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan akan
terjadi apabila ada perioritas pada refleksi, berpikir, eksperimen dan eksplorasi (Balim, 2009;
Anyafulude, 2014; Emerhiona, 2018). Pembelajaran penemuan didasarkan pada teori belajar
konstruktivisme. Karena itu, dalam pembelajaran penemuan siswa mengkonstruksi pengetahuan
didasarkan informasi baru dan data yang dikumpulkan oleh mereka dalam suatu lingkungan belajar
eksploratif (Joy, 2014; Vanichvasin, 2018).

Pengembangan model pembelajaran perlu dilakukan untuk mencapaitujuan pembelajaran,
terutama yang dapat mengatasi miskonsepsi siswa (Mufit, 2018). Model discovery learning memiliki
enam tahapan yakni stimulasi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi/kesimpulan (llahi, 2012). Karakteristik dari model
discovery learning adalah mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan, berpusat pada siswa, dan kegiatan untuk
menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada (Hosnan, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Pengaruh pengaruh model discovery learning

terhadap literasi sains siswa didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan tingkat pendidikan, pengaruh model discovery learning pada siswa SMA lebih besar
dari pada pada siswa SMP.

2. Berdasarkan materi pelajaran, pengaruh model discovery learning pada materi ekosistem lebih
berpengaruh daripada materi pemanasan global, suhu dan kalor dan fluida statis.

3. Berdasarkan kemampuan literasi sains siswa, pengaruh model discovery learning dalam
pembelajaran IPA maupun Fisika masih dalam kategori menengah.
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